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ABSTRAK

Analisis Satuan Pelajaran Bidang Studi Ilmu Pengetahuan
Sosial Kelas V Sekolah Dasar Negeri Se-Kecamatan
Koto Tangah Xotamadya Padang

Apabila seorang guru akan mengajarkan bahan pengae -
Jaran mengenai setiap pokok/satuan bahasan kepada siswa
nya, ia harus mengadakan persiapan terlebih dahulu, Hal
ini dimaksudkan agar proses belajar mengajar dapat ber-
Jalan dengan lancar, sehingga tujuan yang telah ditetap
kan dapat tercapai,

Sehubungan dengan hal di atas, ingin dilihat kemam-
pua guru-guru kelas V sekolah dasar se-Kecamatan Koto Ta-
ngah Kotamadya Padang dalam membuat satuan pelajaran,
Untuk itu akan diamati variabel bebas berupa: kemampuan
merumuskan tujuan instruksional khusus, kemampuan meru-
muskan kegiatan belajar mengajar, dan kemampuan menyusun
alat evaluasi. '

Populasi penelitian ini adalah SP yang dibuat oleh
guru~-guru kelas V sekolah dasar untuk bidang studi ilmu
pengetahuan sosial. Dari populasi ini diambil sampel de-
ngan teknik "propotional random sampling",

Data analisis kemampuan merumuskan komponen SP ber-
sumber dari SP yang terambil sebagai sampel, Data terse-
but dianalisis dengan instrumen penilaian SP., Instrumen
sebelum dipakal sebagai alat penilaian, terlebih dahulu

diujicobakan kepada SP yang tidak terambil sebagal sam-
pel,

Data yang terkumpul diolah dan dianalisis secara deg-
kriptif, yaitu dengan mempergunakan tabulasi, frekuensi
dan persentase,

Hasil penelitian menemukan tingkat kecenderungan ke-
Dampuan guru-guru sekolah dasar kelas V- dalam merumuskan

komponen SP untuk bidang studi ilmu pengeftahuan sosial a-
dalah baik,
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kita sadari bahwa pembangunan yang telah, sedang
dan akan dilaksanakan oleh bangsa Indonesia meliputi
sagala bidang, termasuk sektor pendidikan. Bahkan tidak
terlalu berlebihan Jjika dikatakan pendidikan merupakan
neaha vang sangat penting dalam pembangunan ini. Hal ini
ditegaskan aleh Otto Scemarwoto dalam majalah Analisis
Pendidikan (1980:54): "Pendidikan merupakan wusaha vyang
sangat utama dalam pembangunan, karena masa depan bangsa
dsn negara sangat tergantung|berhééi1 tidaknya pendidikan"
Cleh sehbalb itulah pemenrintah terus berupaya meningkatkan
sarans dan prasarana pendidikan nasional,

Kemajuan pendidikan secara kuantitas dan kualitas
terus herkembang dengan pesat, Ini terlihat dari herbagai
wsaha dan kebijaksanaan pemerintah, baik peningkatan
jumlah sekolah dan ruang belajar yang sudah ada maupun

reningkatan sarana alat-alat helajar disemua Jjenjang
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pendidikan. Pemikiran tentang perbaikan kualitas juga tidak

1-

ketinggalan, vyaitu dengan melakukan penyempurnaan kurikulum,

perbaikan palaksanaan proses bhelajar mengajar maupun pening-
katan kualitas guru disemua jenjang pendidikan. Sebhab guru
merupakan figur dan salah satu faktor penentu keberhasilan
belajar subyek didik,

Sejalan dengan usaha peningkatan kuyalitas guru terse-
but, maka fokus perhatian tentunya diarahkan terlebih dahulu
kepada jenjang pendidikan yang paling bawah yaitu sekolabh
dasar,

Dalam sistem pendidikan formal, sekolah dasar menduduki
peran sebagal kunci utama untuk memperalah  penguasaan yang
haik tentang dasar-dasar pengetahuan, keterampilan dan sikap-
sikap positif sehagai hekal untuk melanjutkan kejenjang
pendidiﬁ%yang lehih tinggi atauw untuk terjun kelapangan kerja
dalam masyarakat., Karena 1tu peningkatan mutu .pendidikan
seharusnya dimulai dari reningkatan mutu sekolah dasar,
rendidikan yang hermutu akan memberikan sumbangan bagi per-

kembangan diri anak maupun perkembangan masyarakatnya.
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Seseuai dengan Undang-Undang Nomor 2 tahun 1989 tentang
sistem pendidikan nasienal fasal 31 ayat 4 "Salah satu kewa -
Jiban guru adalah meningkatkan kemampuan profesional sesuai
dengan tuntutan pekembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
serta pembangunan hangsa", maka peningkatan mutu kemampuan
guru merupakan suatu kebutuhan, guna reningkatan kemampuan
profesionalnya melalui berbagai program antara lain: penata-
ran/lokakarya, kelompok kerja guru (KKG) dan program pepyeta
raan.
Kemampuan guru adalah kemampuan profesional yang ditun
tut dzlam melaksanakan tggas dan tanggungjawabnya yang harus

didukung-oleh wpwaé;n,-pengetahuan dan keterampilan relatif

luas dan tinggi yang indikésinya‘ merujuk kedalam sepuluh
kemampuan dasar guru. Salah sgtu di antara kemampuan
dasar guru vyang harus dimiliki adalah perencanaan
pengajaran. Perancanaan Dengajaran (instructional planning)
merupakan kegiatan awal dari pelaksanaan tugas pokok guru
yang kemudian diimplementasikan dalam kegiatan belajar
mengajar di kelas dan pada akhirnya dievaluasi, karena

kegiatan belajar-mengajar merupakan hagian yang terpenting

dari seluruh kegiatan di sekolah.



Perencanaan pengajaran "teptulis” merupakan Kkewajiban
hagi setiap guru untuk membuatnya. Bagi guru membuat rencana
pengajaran atau lebih dikenal dengan persiapan mgngajar sudah
hersifat rutin dan formal, terutama sejak berlakunya kuriku-
lum 1976 dan digunakannya Prosedur Pengembangan Sistem
Instruksional (FPSI) sebagal pendekatan di kembangkan melalui
metode Satuan Pelajaran {(SP}.

Peningkatan kemampuan guru dalam merencanakan pengaja-
ran terutama untuk pembuatan satuan pelajaran (sP}) sangat
diharapkan guna peningkatan mutu pendidikan yang dicita-
citakan. Pembuatan satuan relajaran bertujuan untuk mempermu-
dah, memperlancar dan meningkatkan hasil helajar. Satuan
Pelajaran merupakan pedoman bagi guru haik sebelum maupun
pada waktu pelaksanaan kegiatan helajar mengajar agar henar-
benar dapat herdaya guna dan berhasil guna. Seperti yang
dikatakan oleh Roestiyah N.K. (1982:45%):

"ouru akan mengajar efektif hila selalu membuat peren-
canaan sehelum mengajar. Dengan persiapan mengajar
guru akan mantap di depan kelas,_ perencanaan yang
masak dapat menimbulkan banyak inisiatif dan daya

kreatif guru waktu mengajar, dapat meningkatkan -inter-
aksi helajar mengajar antara guru dan murid”.

-
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Dengan perkataan lain hahwa satuan pelajaran sebagai
kerangka dan langkah kerja akan membantu guru dalam merenca-
naka progrém pengajaran dengan tujuan meningkatkan mutu
pelaksanaan pengajaran dan akhirnya diharapkan juga mening-
katnya mutu keluwaran pendidikan. Dengan demikian Jjelaslah,
bahwa satuan pelajaran dimaksudkan untuk memﬁantu guru dalam
melaksanakan program pengjaran secara efisien dan efektif.

Suatu hal yang mendorong penggunaan satuan relajaran
ini, karena dipandang sehbagian besar guru tidak menyadari
bahwa proses helajar mengajar merupakan suatu gistem yang
integral yang komponennya tidak hanya kegiatan belajar meng-
ajar saja akan tetapi termasuk kedalamnya penyusunan tujuan
pengajaran  dan melakukan penilaian. Akibatnya banyak guru
atau sehagian besar guru tidak berencana melaksanakan kegia-
tan profesionaﬂnya, sehingga bhisa terjadi penggunaan waktu
dan tenaga tidak efektif dan efisien, dan akhirnya juga
keluaran (out-put) pendidiken sukar dipertanggungjawabkan.
(Drs. M. Atar Semi, 1985:98). Oleh sebab itu untuk pelaksa~r
naan tugas profesional sebhagal seorang guru adalah mutlak
untuk merencanakan pengajaran yang telah menjadi kewajibannya

dalam bentuk pembuatan satuan pelajaran yang sesuri dengan



6

ketentuan—ketentuan perumusan masing-masing komponen yang
harué ada dalam satuan pelajaran.

Dari hasil ohservasi awal yang peﬁulis lakukan terhadap
satuan pelajaran (SP) yang dibuat oleh guru di beberapa

Sekolah Dasar Negeri serta wawancara yYang diadakan dengan

o o

heherapa orang guru di daerah sampel ini nantinya diambil,
diperoleh heberapa informasi vang sangat bherharga bagi pelak-
sanaan penelitian ini : Secara umum masih terdapat berbagai
permasalahan dalam membuat satuan pelajaran sesual dengan
pokok bahasan yang diajarkan, terutama dari segl perumusan
masing-masing komponen, seperti tujuan instruksional, kegia-
tan belajar mengajar dan evaluasi.

Berdasarkan hasil wawancara dengan heberapa orang guru,
dikemukakan bheberapa permasalahan tentang pembuatan satuan
pelajaran dan merumuskan komponen-komponen yang ada di dalam-
nya, antara lain adalah : Pada umumnya guru 4di seknlah dasar
merupakan guru kelas yang harus mengajar sejumlah bidang
studi atau mata pelajaraﬂ, dengan demikian jumlah dan Jjenis
satuan pelajaran yang harus dibuat oleh guru kelas sudah
cukup banyak., Keadaan seperti ini memungkinkan pengaﬁ&i#é-'

mutu satuan pelajaran yang dibuat oleh guru-guru tersebut.

——



7

Bahkan ada vang tidak sempat dibuat dengan alasan sudah
sering mengajarkan mata pelajaran dan prokok hahasan vyang
SAMA .

Membandingkan antara Satuan Pelajaran {SP) vang diha-
rapkan dengan Satuan Pelajaran (5P) yvang dibuat oleh guru-
gurt Sekolah Dasar (hasil wawancara dan studi dokumenter
rendahuluan), terlihatlah suatu masalah yaitu : "Bagaimana
caranya agar guru Sekolah Dasar dapat membuat Satuan Pelaja-
ran sehagaimana mestinya.

Untuk Menjawab pertanyaan {memecahkan permasalahan)} ini
dilakukanlah suatu langkah awal yaitu penelitian yang -berju-
dul: Analisis Satuan Pelajaran Bidang Studi Ilmu Pengetahuan
Sosial Kelas V Sekolah Dasar Negeri Se-Kecamatan Koto Tangah

Kotamadya Padang.

B. Ruang Lingkup dan Pemhbatasan Masalah

analisis satuan pelajaran memang baik dilakukan untuk
seluruh satuan pelajaran yang dibuat aoleh guru-guru
Sakolah Dasar dari seluruh pokok bahasan yang ada dalam
setiap mata pelajaran yang diberikan atau disajikan. Namun

penelitian ini tiddk memungkinkan untuk melakukan hal



tersebut. Maka analisis satuan pel;ajaran kali ini diarah-
kan kepada satu bidang studi saja yaitu Ilmi Pengetahuan
Snsial (IPS) kelas V Caturwulan I, pokok bahasan satu dan
dua.
Analisis satuan pelajaran seperti yvang disebuitkan di

atas diarahkan kepada
1. Analisis perumusan Tujuan Intruksional Khusus dengan

komponen-komponennya:

a. Keseuaian TIK dan TIU.

b. Dirumuskan dengan kata—-kata yang operasional,

c. Memuat ABCD (Audience, Behavior, Condetion dan pigre)

d., Dirumuskan secara spesifik dan jelas, dan

s. Berurutan dari yang mudah kepada yang sukar,

2

Analisis perumusan Kegiatan Belajar Mengajar:
a. Keseuaian urutan materi dengan TIK

L. Keseuaian metode dengan TIK.

o, Sitematika kegiatan helajar mengajar.

4. Keseusuaian media dan alat dengan materi.

e. Pengelolaan waktu yang tepat,



3. Analisis penyusunan alat evaluasi:
a, Tercantum prosedur penilaian
b. Kesesuaian jenis tes dengan TIK
¢c. Kesesuaian item tes dengan TIK
d. Terdapat petunjuk soal

e, Terdapat kunci jawaban

C. Rumusan Masalah
Penelitian ini mengajukan tiga rumusan masalah, masing-
masing rumusan terdiri dari lima sub rumusan masalah, yaitu
1. Bagaimanakah kemampuan merumuskan tujuan instruksional
khusus di dalam SP yang dibuat oleh guru-guru sekolah
dasar kelas V untuk bidang studi IPS.

2. Bagaimanakah kemampuan merumuskan kegiatan belajar menga-
jar di dalam SP yang dibuat oleh guru-guru sekolah dasar
kelas V untuk bidang studi IPS.

3, Bagaimanakah kemampuan menyusun alat evaluasi di dalam
SP yang dibuat oleh guru-guru sekolah dasar kelas V un-
tuk bidang studi IPS,

D. Tujuan Penelitian

- Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan informasi
tentang kemampuan membuat SP oleh guru-guru sekolah dasar
kelas V pada bidang studi IPS, khususnya informasi tentang
kemampuan merumuskan komponen-komponen SP:
1, Tujuan instruksional khusus
2, Kegiatan belajar mengajar

2, Alat evaluasi.
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E, Asumsi

1.

Penelitian ini didasarkan atas beberapa asumsi, yaltu:
Semua guru-guru kelas V sekolah dasar negeri se-Kecamata
Koto Tangah Kotamadya Padang, telah memperoleh pengetahu
an dan keterampilan mempuat SP
Semua guru-guru kelas V sekolah dasar negeri se~-Kecamata
Koto Tangah Kotamadya Padang, telah membuat 8atuan Pela-
jaran untuk bidang studi ilmu pengetahuan sosial (IPS)

yang berpedoman kepada kurikulum 1984,

F, Pertanyaan Qenelitian

Sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian,

maka berikut ini diajukan beberapa pertanyaan penelitian,

yaitu bagaimanakah tingkat kecenderungan kemampuan guru

guru dalam membuat SP, terutama dalam:

1,

2

merumuskan tujuan instruksional khusus (TIK) :
2. kesesuaian TIK dengan TIU

b, dirumuskan dengan kata-kata yang operasional
c. memuat unsur ABCD

d, dirumuskan secara spesifik dan jelas

e, berurutan dari yang mudah kepada yang split

merumuskan keglatan belajar mengajar (KBM)
a, kesesuailan urutan materi dengan TIK

b, kesesualan metoda dengan TIK

c. sistimatikn kegiatan belnjar mengajar
d. keseduaian media dan alat dengan materi

e, pengelolaan waktu yang tepat
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3. menyusun alat evaluasi
a, menentukan prosedur peniliaan
b, kesesuaian jenis tes deng=n TIK
¢. kesesuaian item tes dengan TIK
d, terdapat petunjuk soal

e. terdapat kunci jawaban

G, Kegunaan Penelitian

Dengan terungkapnya kemampuan guru-guru sekolah_
dasar hegeri kelas ¥ dalam membuat satuan pelajaran
bidang studi IPS, terutama dalam merumuskan TIK, KBM
dan menyusun alat evalussi, maks akan terlihat kele-

bihan atau kekurangannya.

Kemampuan guru-guru dalam membuat SP tersebut di-
harapkan akan menjadi salah satu bahan pertimbangan

untuk pengembangan dan perbalkan perencanaan pengajaran.

dimasa yang akan datang, terutama bagi guru-guru yang
selalu terlibat dalam proses belajar mengajar, bagi
Pimpinan sekolah dalam mengabil berbagai kebijaksana-

an guna meningkatkan kuantitas dan kualitas pengajaran,



BAB IT

2 TINJAUAN KEPUSTAKAAN

Satuan Pelajaran

Satuan Pelajaran adalah rencana atau persiapan menga-
jar bagi guru untuk satu satuan (wnit) pengajaran. Satu
satuan pengajaran (unit leson), mungkin terdiri dari satu
pokok bahasan atau lebih, tetapi mungkin pula saﬁu rekok
hahasan akan terdiri dari heherapa unit pengajaran, Hal
ini tergantung kepada luasnya dan kedalaman pokok bahasan
tertentu.

Tujuan penyusunan satuan pelajaran adalah untuk mem-
permudah, memperlancar dan meningkatkan hasil proses bela
jar mengajar. "Satuan pelajaran merupakan pedoman bagi
guru, baik sebelum meypun pada waktu melaksanakan kegiatan
helajar agar benar-benar dapat herdaya guna dan berhasil
guna". (Depdikbud, 1991:33).

Pentingnya satuan pelajaran yang selalu dibuat nleh

guru dapat dilihat dari herbagai segi, antara lain

12
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a. Satuan pelajaran sehagai sebuah rencana mengajar meru
pakan langkah awal dari proses memhelajarkan siswa
(langkah selanjutnya adalah pelaksanaan dan penilaian).
h. Pedoman kerja dalam usaha membelajarkan siswa.,
. Pertanggungjawaban kerja yang sedang, sudah dan yang
akan dilaksanakan.
d. Alat supervisi bagi atasan
2. Masukan untuk peningkatan mutu.
f. Pengajaran akan lebih efektif dan efisien
Agar dapat menghasilkan satuan pelajaran yang sesual
dengan tuntutan pengajaran yang baik, maka diharapkan para
penyusun satuan pelajaran {guru) melakukan langkah-langkah
penysunan gatuan pelajaran caperti yang dianjurkan dalam FPSI
gsehagai berikut:
a. Mendalami pokok-pokok bahasan dalam GBFP dan perananya
dalam mencapai tujuan kurikulum {Instruksional Umum).
h. Mengkategorisasikan hahan-bahan dalam satuan-satuan konsep
pengertian, atau masmalah yang sama, dalam hal bheherapa
pokok bahasan atau hahan pelajaran saling berkaitan satu

sam&a lainnya,
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B.
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Menetapkan satuan-satuan konsep, pengertian, atau masalah

sebagai satuan bahasan.

Menetapkan perbandingan peranan antara herbagai satuan

bahasan tersebut untuk menentukan alokasi waktu bagi

satiap satuan.

Marumuskan Tujuan Instruksional

Merumuskan tujuan instruksional merupakan langkah
pertama Yyang harus ditempuh. Tujuan instruksional ini
harus dirumuskan atau dirancang dengan baik, karena ran-
cangan dan rumusan yang tepat dapat memungkinkan kegia-
tan vang mengiringinya atau berkaitan dengannya akan
berjalan dengan baik pula. Oleha sebab itu penting sekali
hagi orang yang merancang atau merumuskan tujuan instruk-
sional tersebut memshami pengertian yang terkandung di
dalamny, serta aspek-aspek yang berkaitan dengannya.

Tujuan instruksional adalah suatu pernyataan tentang
apa yang dapat dilakukan seorang siswa setelah ia menyele-
caikan suatu pengajaran {satu unit, atau satu satuan
pelajaran) (Nurhaida Amir Dasa,. 1980:26), Pada tujuan-

tujuan tersebut dapat menggambarkan apa yang dapat dilaku-
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kan siswa pada akhir suatu pengajaran, Yang sehelumnya Siswa
belum dapat melakukannya. Penekanannya adalah ﬁada perubahan
tingkah laku, yang merupakan ciri dari pengalaﬁan helajar
aiswa. Pendapat lain tentang pengertian tujuan instruksional
adalah: Tujuan Instruksional ialah tujuan Yyang dirumuskan
dari bhahan pelajaran/pokok bahasan (topik-topik atau suh
topik) vang kan diajarkan oleh guru (Dra. Roestiyah,
1982:56).

Tujuan instruksional biasanya dibedakan menjadi dua
macam vang kita kenal dengan Tujuan Instruksional umum (TIU)
dan Tujuan Instruksional Khusus (TIK). Untuk tujuan instruk-
gional uwmum tiap-tiap pokok bahasan bagi guru untuk merumus-
kantujuan instruksional khusus bagi pokok bhahasan atau sub

pokok bahasan yang akan diajarkan.

1, Merumuskan Tujuap Instruksional Khusus
Tujuan Instruksional Khusus merupakan tujuan instruk-
sional yang diturunkan dari tujuan instruksional umum ¥ang
terdapat. di dalam Eurikulum. Tujuan Instruksional Khusus

ini biasanya dijabarkan dan direncanakan atau dirumuskan

nleh guru dengan memperhatikan kondisi dan lingkungan
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pendidikan sehingga menjadi ljebih operasional dan gesual

dengan keperluan.
Menurut Mager yang diamhil dari Roestiyah N.K.

(1982:57, merumuskan tujuan jnstruksional yang haik harus

memenuhi tiga syarat:

1. Performance Tujuan instruksional selalu menya-
takan apa vang diharapkan dilakukan oleh siswa.
Jadi harus membentuk tingkah laku sisva vang
dapat diamati dan diukur.

2. Condition : Tujuan Instruksional menyatakan pula
dalam kondisi yang bagaimana tingkah _ laku
tersebut diharapkan akan terjadi.

1. Criterion : Dalam rumusan Tujuan instruksional
tergambar suatu kriteria, sampail seherapa Jjauh

penampilan tingkah laku siswa yYang diharapkan.
Dengan kata lain, harus Jjelas batas dan tingkat
kemampuan/tingkah laku siswa 1itu dikata kan

dapat diterima/telah tercapai.

Tujuan Instruksional Khusus yang tersusun dengan baik
dapat memherikan keuntungan, haik hagi guru maupun hagi
sigwa. Keuntungan itu antara lain ialah: Pengajaran terancang
dengan haik, hasil bhelajar yang hendak dicapai jelas, siswa
tahn henfak kemana arah pengajaran dan kegiatan bhelajar
menga jar menjadi efisien. Keuntungan-keuntungan itu hisa
dicapal bila Lertitik tolak dari pemikiran yang jelas dan

terarah. 0Oleh sehab ity dikehendaki penyusunan Tujuan
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Instruksional KXhusus secara terarah dengan memperhatikan
terarah. ©Oleh sebab itu secara terarah dengan memperhatikan
persyaratan yang dikehendaki.
Kriteria perumusan tujuan instruksional vyang baik

menurut Baker yang dikutip Gafur (1982:66) hendaknya memuat

empat unsur yvakni:

a, A. Subject : The learner {murid, siswa, mahasiswa).

bh. A. Verh - behavior, or behavior product (tingkah laku,
hasil tingkah laku)

c. Given Condition: the situation in wihich the behavior
acours. (syarat atau keadaan di saat siswa
menujukkan hasil belajar).

4. Standards :of quality or quantity. (Drajat atau atau
standar keberhasilan).

Keempat uwnsur diatas lebih sering muncul denga:

mengguna jembatan keledai ABCD (Audence, Behavior, Conditon,
dan Degree), Namun kriteria tersebut di atas digolongkan
kepada kriteria yang bersifat kwantitas, yaitu persyaratan
unsuriah vyang harus ada pada rumusan TIK. Untuk 1lebih
jelasnya keempat unsur di atas akan disampaikan uraian beri-

kut ini:
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(a) Komponen Audience, yaitu menyebutkan di dlam TIK itu
siapa yang akan menjadi subyek pendidikan dan pengaja-
ran itu. Dalam hal ini, yang akan menjadi subyek didik
adalah sigwa. Para siswalah yang diharapkan
rerubahan tingkah laku setelah terjadinya kegiatan
helajar. Dengan perkataan lain unsur gsiswa ini harus
ada dalam rumusan TIK, dan bahkan harus secara eksplit
disebutkan perkataan "siswa" tersebut.

{b) Komponen Behavior (tingkah laku), yaitu perbuatan atau
tingkah laku yang dikehendaki atau diharapkan terjadi
pada akhir program instruksional tersebut. Tingkah laku
ini dinyatakan dengan kata kerja operasional, Tingkah
laku vang dimaksud di sini herupa tingkah laku, aksi,
atau tindakan vang dihasilkan oleh perbuatan belajar

vang diamati.

() Komponen Condétion (kondisi). Yang dimaksud dengan
kondisi disini adalah sutuasi 4i mana tingkah laku itu
terjadi. Secara lebih tegas dapat dikatakan, bahwa
koandisi itu berupa syarat atau kead;an tertentu yang

diperlukan éewaktu tingkah laku keadaan itu dinilai.



19

(d)} Komponen Degree atau disebut pula dengan tingkat
keherhasilan. Komponen ini mempunyai kaitan erat dengan
kondisi, yaitu semacam tingkat atau tuntutan keherha-
silan yang harus dicapal atau diperlihatkan.

Untuk kriteria vyang bersifat wumum, yang menyangkut
kriteria kualitas meskipun tidak banyak berbeda tetapi akan
lebih menguatkan Kkriteria di atas, kriteria yang dimaksud
adalah:

{(a) Berrorientasi kepada siswa. Artinya, tujuan itu
dirumuskan dengan mengisyaratkan tekanan kegiatan
berada pada siswa bukan pada guru. Dalam kegiatan
hal ini yang menja di titik tolak adalah apa yang
dilakukan siswa bukan apa yang dilakukan guru.

(h) Merupakan hasil helajar. Artinya, Tujuan Instruk-
sional Khusus itu mengisyaratkan hasil helajar yang
diperoleh siswa setelah mengikuti suatu kegiatan
helajar dalam jangka waktu tertentu. Dalam hal ini
harus diingat hahwa hasil belajar merupakan sesuatu
yang penting dalam rangka mencapai tujuan peng-
ajaran.

{c) Dirumuskan secara spesifik dan Jjelas. Artinya,
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tujuan instruksional khusus dirumuskan secara
sermat dan men vangkut sesuatu aspek pengeta-
huan, atau sikap atau keter ampilan yang terbatas
vang dapat dicapai dalam suatu satuan kegiatan
helajar yang terbatas.

Dirumuskan dengan mencakup hanya satu jenis hasi
belajar. Artinya dalam satu kalimat rumusan tujuan
instruk sional khusus itu tidak boleh ada dua-jenis
hasil helajar. Jika lehih dari satu, tujuan itwu
akan sukar diesvaluasi,

Dirumuskan dengan istilah vyang operasional.
Artiny; Tujuan Instruksional khusus yang disusun
tersebut dapat dicapai dalam waktu yang telah
ditetapkan. Bila Tujuan Instruksinnal khusus terse-
but tidak dicapai dalam waktu singkat, maka
dari itu herarti tidak operasional. Kata-kata
operasional yaﬁg digunakan dalam rumusan tujuan in-
struksional khusus itu pada dasarnya menyangkut
klasifikasi hasil belajar. Untuk ini dapat dipedam-
ani kl%si fikasi vang dikemukakancleh Benyamin

3, Bloom, vang bertitik tolak dari tiga ranah
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capaian hasil bhelajar yvaitu:
(1) Kognitif : Pengetahuan, Pemahaman, Aplikasi,
Analisg, Sintesa, dan avaluasi.
(2} Psikemotor Fersepsi, Kesiapan, Response ter-
pimpin, Mekanisme, dan Response vang komplek.
(3) Afektif : Fenerimaan, memberikan respon, Peni-
laian, Organisasi, dan Femeran.
Kata-kata kerja yang dapat digunakan dalam merumuskan Tujuan
Instruksional Khusus untuk masing-masing ranah atau dominan
tersebut adalah sebagai berikut:
(1) Kognitif
Pengetahuan: Mendifinisikan, Memberikan, mengidentifika-
gikan, memberi nama, menyusuh daftar, Menco-
cokkan, Menyebutkan, Membuat garis hesar
.
Menvatakan kembali, Memilih dan menyatakan
Pemahaman : Mengubah, Mempertahankan, membedakan, Mem-
perkirakan, menjelaskan, Menyatakan s=2cara
luas, Menarik kesimpulan, Memberi contoh,
melukiskan dengan kata-kata, Meramalkan,
Menuliskan kembali, dan Meningkatkan.

Aplikasi : Menghitung, mendemonstrasikan, Mengungkap-
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Analisa

Sintesa

Psikomotor

~Percsepsi

22
kan, mengerjakan dengan teliti, Menjelaskan,
Manghubungkan, Menunjukkan , Memecahkan, dan
Menggunakan.

Mengurai, Membuat diagram, Memisah-misahkan,
Menggambarkan kesimpulan, Membuat garis Be-
sar, Menghubungkan, Memperinci.
Menggolongkan, Menggabungkan, Menghimpun,
Menciptkan, Merencanakan, Menjelaskan, Mem-
bangkitkan, Mengorganisir, Merevisi, Menyim-
rulkan dan menceritakan.

Menilai, membadingkan, Mempertentangkan,
Mengkritik, Membedakan, Mempertimhangkan

kebenaran, dan menyokong,

Melihat, Mendengar, Menyentuh, Mengecap,

Membau, Memsgang.
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-Penilaian : Menjelaskan, Menggambarkan, Membedakan,
Menjelaskan, Membentuk, Memakai, mengundang,
Menyvatakan, Mempertimbangkan, Merencanakan,
Membaca, Memilih, Malaporkan, Membagi,
Mempelajari, dan Melakukan.

-Organisasi : Mendekatakan, Mengubah, Menyusun, Menyatu-
kan, Membandingkan, Mengintegrasikan, Meng-
atur, Menyiapkan, Menghubungkan, dan Mensin-
tesakan.

-Pameran : Melakukan, Membedakan, Menunjukkan, Mem-
pengaruhi, Mendengarkan, Mengubah, Memben-
tuk, Mempraktekkan, Mengkualifikasikan,
Menanyakan, Memperbaiki, Memecahkan, Menggu-

nakan, Memverifikasikan.

2. Eegiatan Belajar—-Mengajar {KBM
Ada beherapa faktor yang berperanan dalam Kegiatan
Belajar-Mengajar yang dirancang dalam Satuan Felajaran
yaitu: Materi pelajaran, Metode, Sarana/sumber belajar,
Pengelolaan waktu dan Media. Seluruh faktor itu merupakan

kegiatan seorang guru dalam rangka menyusun disain in-

gtruksional.
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Pemilihan meteri pelajaran yang tepat adalah sangat
penting dilakukan oleh seorang guru. Tanpa materi yang tepat
yang sesuai dengan TIU dan TIK seluruh perencanaan dan kegia-
tan pelaksanaan pengajaran d4i depan kelas akan herantakan.
Materi pelajaran yang terlalu sulit dapat menimbulkan prus-
trasi dan seringan-ringannya akan melemahkan semangat helajar
dan akan merugikan tenaga dan waktu.

Mengingat pentingnya merumuskan materi pelajaran pada
Kegiatan Belajar Mengajar, maka penting diketahui apa yang
Adimaksud dengan materi pelajaran {subjeket content)} tersebut.
Menurut Kem (1977, h.44) melalui Gafur (1980 h.86) disebutkan
bahwa materi pelajaran dalam hubungannya dengan proses penyu-
sunan rancangan pengajaran merupakan gabungan antara pengeta-
huan (fakta dan informasi yang terperinei), keterampilan
{langkah-langkah, prrosedur, keadaan, syarat-syarat) dan
faktor sikap. Sedangkan Merril (1977, h.37) membedakan isi
materi pelajaran menjadi empat, yaitu fakta, konsep, prosedur

dan prinsip.
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a. Fakta adalah sesuatu yang biasanya diminta untuk diingat.
h. Apabila yang diminta adalah menyatakan suatu definisi dan
diajarkan itu adalah konsep.

Apahila siswa diminta menjelaskan langkah-langkah,

g

prosedur secara urut dan lain-lain maka materi pelajaran
itu termasuk jenis prosedur.

4. Apabila siswa diminta untuk mengemukakan hubungan antara
beberapa kosneo, atau mensrangkan keadaan dan lain-lain,
maka materi pelajaran itu holeh dinamakan prinsip.

Keempat aspek di atas biasanye terkait dengan rumusan

TIK, bahkan rumusan TIK itu memberi isyarat apakah materi

yang dikehendaki KkKonsep atau prosedur, dapat dilihat pada

kata-kata kerja yang digunakan dalam TIK. PBRila herbunyi
menyehutkan, Jjelas hahwa materi pelajaran herkaitan dengan
fakta. Bila kata kerjanya berbunyi mengidentifikasi, maka
jelas materi pelajaran menyangkut konsep.

Untuk penyusunan materi pelajaran perlu diperhatikan
langkah-langkah berikut ini:

a, Identifikasi nama unit atau topik yang akan diajarkan.

b. Tiap unit atuai topik, hendaknya diidentifikasi generalis-

asinya dan konsep yang dipakai sebagai sebagai pedoman,
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o, Identifikasi konsep-konseo dan sub kKonseo yang mel;puti
generelisasi tersebut.

d. Susunan generalisasi dan konsep tadi menurut urutan vyang
logis.

. Kembangkanlah kerangka rencana unit pelajaran untuk
maisng-masing generaslisasi dan konsep yang termasuk di
dalamnysa,

Dalam upaya kita mengembangkan dan menyusun materi
pelajaran ini perlu dipertimbangkan kriteria berikut :

a., Materi atau bahan itu tepat (valid) wuntuk pencapaian
tujuan pengajaran.

b, Bahan itu berarti dan bermanfaat, artinya disesuaikan
dengan kebutuhan nyata dan tingkatan pendidikan.siswa.

~. Materi atau bahan pelajaran itu harus menarik

d. Materi atau bahan itu berada dalam batas kemampuan siswa,

Dalam rangka menyusun dan mengorganisasikan bhahan atau
materi pelajaran itu, sebaiknya diikuti petunjuk berikut ini:

a. Dimuilai dari bahan yvang sudah diketahui, dan secara
berangsur-angsur hergerak kepada bahan yang baru.

b. Bergerak dari permulaan proses menuju kepada kesimpulan,

~, Dari yang mudah kepada yang komplek

W
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C., Kerangka Konseptual

Berdasarkan kepada kajian teori dsn permasalahan yang
ditemukan di lapangan, maka penelitian ini akan mengrmati
variabel bebas berupa kemampuan merumuskan komponen-kompo-
nen satuan pelajaran yang harus disiapkan oleh seorang gu-
ru setiap akan mengajar bidang studi yang menjadi tanggung
Jawabnya, Ada tiga variabel bebas dengan lima masing-masing
variabel menjadi indikator penilaian seperti pada gambar

berikut ini:

ANALISIS SATUAR PELAJARAN BIDANG STUDI
ILMU PENGETAHUAN SOSIAL KELAS V CAU, I
YANG DIBUAT GURU BIDANG STUDI

| KESESUATAN TIK DENGAN TIU |

|, | DIRUMUSKAN DENGAN KATA*KATA
OPERASIONAL

- MERUMUSKAN TIK ~[MEMUAT UNSUR ABCD ]

DIRUMUSKAN SECARA SPESIFIK
DAN JELAS

|,| BERURUTAN DARI YANG MUDA
KEPADA YANG SULIY

=

—~| KESESUAIAN URUTAN MATERI

DENGAN TIK
., . | KESESUAIAN METODA DENGAN TIK
MERUMUSKAN KBM | SISTIMATIKA KBM |

~{ KESESUAIAN MEDIA,ALAT, MATERL |
~»| PENGELOLAAN WAKTU YANG TEPAT |

- | MENENTUKAN PROSEDUR PENILAIAN ]

MENYUSUN ALAT ~[KESESUATAN JENIS TES DG, TIK |

7| EVALUASI ~[KESESUATAN ITEM TES DG, TIK ]
' —[TERDAPAT PETUNJUK SO/L |
L*IQERDAPAT KUNCI JAWABAN |




BAB III
METODOLOGI

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskiriptif, yaitu
penggambaran dari variabel yang diamati sebagaimana adanya,
Variabel yang diamati tersebut adalah pembuatan SP bidang
studi IPS kelas V oleh guru~-guru sekolah dasar se-Kecamatan
Koto Tangah Kotamadya Padang. Untuk memberikan gambaran yang
jelas‘tentang pembuatan SP tersebut, maka variabel Yang di-
amati adalah komponen SP yaitu dalam hal kemampuan merumus-

kan TIK, KBM dan menyusun alat evaluasi.

B. Populasi dan Sampel

Populasi merupakan subyekvpenelitian yang akan diteli-
ti, Apabila populasi inl terdiri dari Jumlah yang banyak, se-
hingga menyulitkan dalam pengambilan datanya, maka dari po-
pulasl ini akan ditarik sampel atau cuplikan sebagal wakil
dari jumlah populasi yang banyak tersebut, Dengan demikian
maka populasi merupakan totalitas dari subyek penelitian,
Apabila peneliti berusaha untuk membuktikan hasgil peneliti-
annya, maka kesimpulan penelitian itu berlaku pada populasi
yang ditetapkan,

Sutrisno Hadi (1987:220) menyatakan "Populasi dibata-
sl sebagai jumlah penduduk atau individu yang paling sedi-
kit mempunyai satu sifat yang sama'. Dengan demikian, maka
populasi dalam suatu penelitian haruslah paling sedikit mem-
punyal karakteristik yang sama, supaya hasil penelitian be-~

tul-betul menggambarkan keadaan populasl secara keseluruhan,

Populasl penelitian adalah SP Bidang Studi IPS yang
dibuat oleh guru-guru Sekolah Dasar kelas V caturwulan I

-

28 W
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Tahunpjaran 1992, Jumlah populasl adalah sebanyak 112 SP,
Karakteristik yang sama dalam populasi adalah: a) Bidang
Studi atau mata pelajaban yaitu Bidang Studi IPS, b) Ke-
las atau tingkatan yaitu kelas V, c) Bokok Bahasan, Sub

Pokok Bahasan, dan Caturwulan I,

Berdasarkan penjelasan di atas, maka populasi pene-
litian ini dianggap sudah homogem karena terdiri dari ka-
rakteristik yang sama,

Sampel adalah sebahagian dari populasi yang akan di-
teliti, Suryabrata (19:91) mengemukakan pendapat sebagal
berikut:

Makin besar sampel yang diambil skan makin tinggi ta-
raf repsentatif sampelnya, ketentuan ini berlaku se-
lama populasinya tidak homogen secara sempurna, Jika
populasinya homogen secara sempurna, besar sampel ti-
dak mempengaruhi taraf repsentatifnya sampel, Untuk
populasli yang demikian itu cukup keeil saja.
Sedangkan jumlah sampel yang diambil diberikan batas-
annya oleh Surachmad (1990:100) sebagal berikut:
Untuk pedoman umum saja dapat dikatakan bahwa bila
populasi cukup homogen terhadap populasi di bawah 100

dapat digunakan sampel sebesar 50%, dan di atas 1000
sebesar 15%.

Pada penelitian ini, sampel diambil dengan memperguna-
kan teknik "proporsional random sampling", Berdasarkan sum-
berdata yaitu guru-guru bidang studi IPS kelas V sekolah
dasar se Kecamatan Koto Tangah, maka populasl dibagi se~
suai dengan pembagian rayon sekolah yang sudah ada yaitm
5 rayon, Sedang jumlah sekolah untuk masing-masing rayon
bervariasi, maka detiap rayon diambil rata 4 sekolah de-

8 guru kelas V., Dengan demikian didapatkan 8P yang dija-
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dikan sampel setiap rayon sebanyak 8 SP, maka jumlah sapel

seluruhnya sebanyak 40 SP, Perbandingan jumlah populasi dan
sampel selengkapnya dapat dilihat tabel berikut ini,

Tabel 1
Jumlah Populasi dan Sampel

No, : Rayon : Populasi : Sampel 1
1 I : 2k : 8

2 11 : 22 : 8

3 III : 24 : 8

L IV : 20 : 8

5 v oo 22 8

Jumlah : 112 : 40

C.

Variabel dan Data

1, Variabel
Variabel merupakan kondisi atau karakteristik yang
dijadikan obyek penelitlan. arikunto (1983%:80) menyata-
kan, variabel adalah obyek penelitian'atau apa yang men-
jadi titik perhatian suatu penelitian, Sesual dengan .
judul penelitian ini yaitu "Analisis Satuan Pelajaran
Bidang Studi Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas V Sekolah Da-
sar Negeri Se-Kecamatan Koto Tangah Kotamadya Padang.
Maka variabel yang diteliti adalah variabel bebas yaltu:
Satuan Pelajaran (SP). Untnk dapat mengamati SP terse-
but, variabel bebas dipecah wanj Al tiga bahagian ya-
ftu: 1) merumuskan Tujusa instruksional Khusus (TIK)
2) Merumusksn Kegiatan Belajar Mengajar (KBM), dan 3}

Evaluasi
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Yusuf (1987:20) mengataken bahwa:

Data adalah fakta-fakta yang diperoleh dari obyek

penelitian atau obyek pengamatan yang dipercaya

kebenarannya, baik berups data kuantatif maupun

data kualitatif,

Dalam penelitian ini data yang diinginkan adalah
fakta tentang analisis yang dilakukan terhadap SP yang
dibuat oleh guru-~guru sekolah dasar kelas V se-Kecamat

an Koto Tangah Kotamadya Padang.

"a. Jenils dan Sumber Data

Data yang diperlukan dalam penelitian ini ada-
lah data primer. Yusuf (1987:25) mengatakan sebagail
berikut: "Data primer yaitu data yang dikumpulkan
oleh orang/badan yang membutuhkannya dari sumber per-

tama'. Sesual dengan Variabel.penelitian ini, maka

data primer yang diperlukan adalah analieis SP me-
ngenal kesesuaian TIK dengaf TIU, merumuskan dengan
kata-kata operasional, memuat unsur ABCD, dirumus-
kan secara spesifik dan jelas, berurutan dari yang
gudah kepada yang sulit, kesesuaian urutan materi
dengan TIK, kesesualan metoda dengan TIK, sistima-
tika KBM, kesesualan media , alat dengan materi, pe-
ngelolaan waktu yang tepat, tercantum prosedur pen:
laian, kesesualan jenis tes dengan TIK, kesesualan
item tes dengan TIK, terdapat petunjuk soal, dan ter-

dapat kunci jawaban,
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Sumber data adalah SP yang dibuat olel guru-gu-
ru bidang studi IPS kelas V sekolah dasar veng ter-

ambil sebagail sampel.

b, Teknik Pengumpulan Data dan Instrumentasi

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara
menghubungil secara langsung guru-guru yang teramtil
sebagai sampel, melalui kepala gekolah diminta SP
yang bersamgkutan, Setelah SP terkumpul dikum-
pulkan data dengan mengunakan instrumen yang telahb

disiapkan sebelumnya,

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan da-
ta adalah format penilalan yang disusun berdasarkan
indikator-indikator yang ada pada variabel, kemud Lan
dikembangkan item-item pertanyaan yang akan dimuat

dalsm format penilalan,

[

Py
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Tabel 2

Format Penilaian Berdasarkan Variabel

No. : Variabel Penelitian :Nilai j
1, : Merumuskan TIK , _
. a, Kesesuaian TIK dengan TIU «+ 1L 2 3 4 5
: b, Dirumuskan dengal kata-kata 1 2 3 4 5:
: operasional : :
c. Memuat unsur ABCD .1 2 3 4 O
d. Secara spesifik dan Jelas .1 2 3 4 5
. e, Dari yang mudoh kepada sulit 1 2 3 4 5
2. : Merumuskan KBM H
. a, Kesesualan urutan materi de- : 1 2 3 L4 5
: ngan TIK
. b, Kesesuaian metoda dengan PIK :1 2 3 4 5
c., Sistimatika KBM +1 2 3 4 58
: d, Kesesuainan Media,alat, materi + 1 2 3 L 5t
. e, Pengelolaan wakiu yang tepat 1 2 3 4 5:
3, : Menyusun Alat Evaluasi :
. a, Menentukan prosedur penilaian : 1 2 3 4 5
. b, Sesuai jenis tes dengan TIK .1 2 3 4 5
- ¢. Sesuai iten tes dengan TIK .1 2 3 4 5
. d. Terdapat petunjuk soal :1 2 3 4 5
. e, Terdapat kunci jawaban :1 2 3 4 5

Dari tiga vrrisbel (TIK, XBM dan Evaluasi), ma-
ging-masingnya terdapat lima variabel. Dengan demikian
terdapat lima belas -indikator. Berdasarkan indikator
ini disusun instrumen penilaian yang berisi lima pernya-
taan secara bertingkat dari yang terbaik sampal kepada

yang tidok baik.

3. Penpgukuran

Pengukuran terhadap yariabel dilakukan dengan membe-
rikan skla bobot kepada jawaban yang akan diberikan. Peng-
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gunaan skala untuk variabel sesual dengan pendapat Sudjana
dan Ibrahim (1989:105) sebagal berikut:

Skala adalah alat untuk mengukur nilai, sikap, minat,
perhatian, motivasi, yang disusun dalam bentuk pernyaw

taan untuk dinilai responden, dan hasilnya dalam bentuk
rentangah nilal angka sesual dengan kriteria yang di-

buat peneliti,

Seperti dijelaskan sebelumnya, bahwa ada lima kemung-
kinan jawaban dari pernyataan yang ada dalam instrumen, ya-
tu sangat baik, baik, cukup baik, kurang baik dan tidak ba-
ik. Maka kecendrungan dan lebar interval skor data dapat
dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3

Interval Tingkat Kemampuan Merumuskan Komponen TIK, KBM dan
Evaluasi,

Skor : Tingkatan : Skala Interval
5 : Sangat Balk : 4,21 s.d. 5,00
L : Baik + 3,41 s.d. 4,20
3 : Cukup Baik : 2,61 s.de 3,40
2 : Kurang Baik : 1,81 s.,d, 2,60
1 Tidak Baik : 1,00 s.d, 1,80

Disamping bobot untuk menentukan pengukuran juga di
gunakan frekuensi, persentase dan grafik frekuensi, Freku-
ensi adalah SP yang dinilai pada masing-masing rentangan
penilaian, maka terlebih dahulu dicari . .. skor bobot
rata-rata, Skor rata-rata dicari dengan menggunakan rumus

yang disampaikan oleh Sutrisno Hadi (1984:246), yaltu:

s X Keterangan:

M = M = Mean (bobot rata-rata)
N £X = Jumlah nilai (bobot)

______________ B N = Jumlah individu (SP)
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Disamping frekuensi, juga dicari persentase dari frekuensi

tersebut, untuk itu digunakan rumus:

o —p i — " —— _ e T —& T W 2D
____.....—_......——_..._...._.-..--..-——-’_

Fr Keterangan: .
% = X 100%| Fr = Jumlah Frekuensi Rentangsn
N ‘N = Junlah individu (SP) Sampel
% = Persentase

—....-—:-.:——.—.———...—-—.—.—.4-—-.-—

D, Teknik Analisa Data

Teknik analisa data yang digunakan adalah teknik analisa
deskriptif. Furchan (1981:147) mengatakan, "ada dua cara un-
tuk menganalisa data deskriptif, yakni mengatur data kedalam
sebaran frékuensi dan menyajikannya dalam bentuk grafik".éa-
lanjutnya untuk mengefahui tingkat kecendrungan tinggi dan
rendahnya kemampuan merumuskan komponen SP oleh guru-gum
sekolah dasar, maka gkor rata-rata dibanding dengan interval

Tingkat Kemampuan Merumuskan Komponen SP pada tabel 3.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Analisa Data

1. Kemampuan Merumuskan Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
a. Kesesuaian TIK dengan TIU | -
| Berdasérkan skor jéng diperoleh dari pengolahan
data (lampiran 2 lajur 1), dapat diketahui distribu-

si frekuensi dan peraentése data seperti pada tabel

berikut ini:

Tabel 4
Frekuensi dan Persentase Data Kesesuaian TIK Dengan
TIU, '
:.":.'======:=:‘.==========::=:: ==:===============:=====q
No, : interval : F % :
1 4,21 s.,d. 5,00 1 2,5
2 3,41 s,d. 4,20 : 37 : 92,5 :
3 2,61 s.d. 3,40 : 2 3 5 :
L, : 1,81 s.d. 2,60 T - T - :
5 1,00 s.d. 1,80 : - - :
Jumlah : 4O : 100 :

Analisis kesesuaian TIK dengan TIU pada SP yang
dibuat oleh guru-guru sekolah dasar di Kecamatan Ko--
to Tangah Kotamadya Padang adalah baik atau terletak
pada rentangan skala interval 3,41 s.d., 4,20, hal
diketahui dari 37 SP (92,5%). Sebanyak 2 SP (5%) ber-
ada pada tingkat cukup baik, dan sebanyak 1 SP (2,5%)
adalah sangat baik. Sedangkan yang berada pada ting-
kat kurang dan tidak baik tidak ada.

36
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Data tersebut memperlihatkan bahwa kemampuan guru-guru
sekolah dasar untuk merumuskan TIK pada komponen kesesuailan
TIK dengan TIU cenderung baik,

Jumlah skor keseluruhan adalah 158 dengan n sebanyak .
40 buah (iiﬁat iamﬁiran 2), m;ka raia-rata skor adalah 3,95,
Harga rata-rata ini terletak pada interval 3,41 s.d. 4,20
(baik)., Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa kemame

puan merumuskan TIK pada komponen kesesualan TIK dengan TIU

cenderung baik,

b. Merumuskan dengan Kata-kata Operasional

Berdasarkan skor yang diperoleh dari pengolahan data
(lampiran 2, lajur 2), dapat diketshui distribusi frekuensi
dan persentase data pada tabel berikut ini:

Tabel 5

Frekuensi dan Persentase Data Merumuskan dengan Kata-kata

No, : Interval : P %
1 4,21 s.d, 5,00 : 16 40 :
2 3,41  s.d. 4,20 : 15 ¢ 37,5
3 = 2,61 s.d. 3,40 : 9 1 22,5 :
L 1,81 s.d. 2,60 ¢ = - :
5 1,00 s.d. 1,80 = - :

Jumlah . + LO + 100

Berdasarkan analisa data tentang kemampuan guru-guru
merumuskan TIK pada komponen merumuskan dengan kata-kata

yang operasional di dalam SP yang dibuat ternyata 16 buah
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SP (40%) berada pada skla interval 4,21 s.d. 5,00, dengan
demikian dapat dikatakan sangat baik. Sedangkan 15 buah SP
(37,5) berada pada skala interval 3,41 s.d. 4,20 atau de-
ngan penilaian baik dan 9 buah SP (22,5%) sisanya berada pa-
da skala interval 2,61 s.d. 3,40 atau dengan penilaian cukup
baik., Dengan demikian yang tergolong kurang balk dan tiddk
balk tidak ada.

Jumlah skor komponen merumuskan dengan kata-kata ope-
rasional untuk seluruh SP adalah sebanyak 167, maka rata-ra-
ta skor adalah 4,17, Harga rata-rata ini terletak pada skala
interval 3,41 s.d., 4,20 (baik), Dengan demikian dapat disim-
pulkan bahwa kemampuan merumuskan TIK pada komponen merumus-

kan dengan kata-kata yang operasional cenderung baik,

Memuat unsur Audience, Behavior, Condetlon, dan Degre
(ABCD).

Untuk mengetahui jawaban pertanyaan penelitian keti-
ga, yaltu bagazimanakan tingkat kemampuan guru-guru dala m
merumuskan TIK pada komponen memuat unsur ABCD di dalam
SP yang dibuat ? , didapatkan data seperti terlihat pada
lampiran 2 lajur 3, Frekuensi dan persentase data berda-

sarkan skala interval terlihat pada tabel.

St ot
dFire o

S~ I=
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Tabel 6
Erekuensi dan Persentase Data Memuat Unsur ABCD
=======:::::::::::::::::‘..‘::::::==========:==:==‘-‘=======l
N6, : dinterval : F : % :
1 : 4,21 s.d, 5,00 : 2 : 5
2 : 3,41 s.d, 4,20 : 15 : 37,5
3+ 2,61 s.d. 3,40 : 18 : 45 :
4 : 1,81 s.d. 2,60 : 5 : 12,5
5 : 1,00 s.d. 1,80 : - : - :
Jumlah : LO : 100 :

Kemmapuan guru-guru sekolah dasar dalam merumuskan
TIK pada komponen memuat unsur ABCD adalah cukup baik
yang berada pada skala interval 2,61 s.d. 3,40 yaitu se-
banyak 18 buah SP (45%). Sebanyak 37,5% (15 buah) SP ter-
letak pada skala interval 3,41 s.ds 4,20 (baik), dan se-
banyak 12,5% (5 buah) SP memuat unsur ABCD kurang baik.
Hanya sebanyak 5% (2 buah) SP vang berada pada skala in-
terval 4,21 s.d. 5,00 (sangat baik),

Jumlah skor kemampuan guru merumuskan TIK pada kom-
ponen memuat unsur ABCD adalah sebanyak 146 dengan n 40
buah SP, maka skof rata-rata kemampuan merumuskan TIK pa~-
da komponen memuat unsur ABCD dalam SP yang dibuat ada-
1ah 3,66, Bila rata-rata skor ini dibandingkan dengan
tingkat ketvendrungan kemampuan guru-guru, maka kelihat-
an rata-rata skor tersebut terletak pada interval 3,41

s.d, 4,20, atau pada tingkat kecendrungan baik.
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d. Dirumuskan Spesifik.dan Jelas.
" Untuk mengetahui tingkat kemampuan guru-guru se-
kolah dasar dalam merumuskan TIK pada komponen rumusan
spesifik dan jelas, darl data yang didapatkan melalul
SP yang terambil sebagai sampel (lihat lampiran 2 lajur
L),

Distribusi frekuensi dan persentase bobot kemam-
puan guru dalam merumuskan TIK pada komponen rumusan spe-
sifik dan jelas berdasarkan skala interval adalah seper-
ti terlihat pada tabel berikut ini.

Tabel 7
Kemampuan guru dalam merumuskan TIK pada komponen rumus-
an spesik dan Jelas.

No,: Interval : F : % j
1 : 4,21 s.d. 5,00 : 3 745 :
2 : 3,41 s.d. 4,20 : 15 : 37,5 :
3+ 2,61 s,d. 3,40 : 18 45 :
4 : 1,81 s.d. 2,60 : L :+ 10 :
5 1,00 s.d. 1,80 : - : - :

Jumlah : Lo : 100 :

Terlihat pada tabel di atas bahwa kemampuan guru-

guru sekolah dasar dalam merunuskan TIK pada kbmponen
merumusksn dengan spesifik dan jelas adalah cukup balk
(2,61 s.d, 3,40, hal ini diketahul sebanyak 18 buah SP
(45%) mampu merumuskan secara spesifik dan jelas. Se-
banyak 15 buah SP (37,5%) berada pada tingkat baik atau
pada skala interval 3,41 s.d. 4,20, gebanyak 10% (4 buah)
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SP berada pada tingkat kurang baik dan sebanyak 7,5%

(3 buah) SP berada pada tingkat sangat baik.

Jumlah skor kemampuan merumuskan gecara spesifik dan
jelas pada SP yang dibuat adalah sebanyak 137 dengan n
40 SP, maka rata-gata skor masing-masing SP adalah 3,42
atau pada skala interval adalah 3,41 s.d. 4,20 dan ke-

cendrungan baik,

Berurutan Dari Yang Mudah Kepada Yang Sulit

Untuk mengetahui tingkat kevenderungan kemampuan
guru dalam merumuskan TIK secara berurutan dari yang
mudah kepada yang sulit, maka dikumpulkan data dari SP
yang terambil sebagai sampel (lihat lampiran 2 lajur 5)

Distribusi frekuensi dan persentase bobot kemampuan
guru~-guru sekolah dasar dalam merumuskan TIK pada kompoO
nen berurutan darl yang mudah kepada yang sulit berda-
sarkan skala interval adalah seperti terlihat pada te-
bel berikut ini.

Tabel 8

Merumuskan TIK berurutan dari yang mudsh kepada zangh

sulit,
No, : Interval : F : % :
1 4,21 s.,d. 5,00 : 2 : 5
2 3,41 s.d. 4,20 : 11 : 27,5 :
3 : 2,61 s.d, 3,40 : 20 : 50 :
L 1,81 s.d., 2,60 : 7 : 17,5
5 : 1,00 s.d, 1,80 : - : - :
Jumlah : 40 : 100 :
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Pada tabel di atas kelihatan bahwa kemampuan guru-
guru sekolah dasar d-lam merumuskan TIK berutan dari yang
mudah kepada yang sulit yang terbanyak terletak pada ska-
la interval cukup baik (2,61 s.d, 3,40) yaitu 20 SP., Se-
banyak 11 SP (27,5%) mampu merumuskan dengan baik, 7 SP
(17,5%) terletak pada kemampuan kurang baik atau pada ska-
la interval 1,00 s,d. 1,80,

Jumlah skor kemampuan merumuskan TIK secara berurut-
an dari yang mudah kepada yang sulit di dalam SP yang di-
buat adalah 128 dengan jumlah n sebanyak 40, maka rata-
rata:.skor kemampuan guru-guru sekolah dasar dalam meru-
muskan TIK secara berurutan dari yang mudah kepada yang
sulit di dalam SP yang dibuat adalah 3,2, Bila rata-rata
ini dibandingkan dengan tingkat kecenderungan kemampuan
guru-guru, mazka kelihatan rata-rata skor itu terletak pada

interval 2,61 s.d. 3,40 atau pada tingkat kecenderungan
cukup baik,

>, Kemampuan Merumuskan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM)

a, Kesesuaian Urutan Materi dengan TIK

Berdasarkan skor yang diperoleh dari pengolahan data
(1ihat lampiran 2 lajur 6), dapat diketahui distribusi
dan persentase data pada tabel berikut ini:

Tabel 9

Frekuensi dan Persentase Data Kesesuaian Urutan Materi
dengan TIK,




e e = i

0., : Interval : F : % 1
1 4,21 s.d., 5,00 6 : 15 :
21 3,41  s.d. 4,20 : 2 5
3 . 2,61 b6.d. 3,40 : 1 2,5
4y : 1,81 s.d., 2,60 : - : - :
5: 1,00 s.d. 1,80 : 31 : 77,5

Jumlah : 40 : 100 :

Dari tabel di atas terlihat bahwa S@ yang dibuat
oleh guru-guru sekolah dasar yang diambil sebagal sampel
dalam kemampuannya membuat komponen kesesualan urutan
materi dengan TIK adalah pada taraf tidak baik 31 SP
(77,5%), sedangkan yang sangat baik sebanyak 6 SP (15%),
sebanyak 2 SP berada pada skala interval 3,41 s.d. 4,20
atau baik. 1 SP cukup baik (2,5%).

Data tersebut memperlihatkan bahwa kemampuan guru-
guru sekolah dasar dalam membuat SP pada komponen menye-

guaiakan urutan materi dengan TIK cenderung tidsk baik.

Jumlah data keseluruhan adalah 73 dengan n sebanvak
40 (lihat lampiran 2), maka rata-rata skor adalah 1,83.
Harga rata-rata ini terletsk pada interval 1,81 s.d. 2,60
(kurang baik). Dengan demikian maka dapat disimpulkan bah-
wa kemampuan guru-guru membuat SP pada komponen KBM yaitu

menyesuiakan urutan materi dengan TIK cenderung kurang ba-

ik,
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b. Kesesualan Metoda Dengan TIK
Untuk mengetahui tingkat kecenderungan kamampuan gu-
ru-guru sekolah dasar dalam merumuskan KBM pada komponen
kesesuaian metoda dengan TIK di dalam SP yang dibuat. Un-
tuk ini dapat dilihat pada tabel berikut ini,

Tabel 9
Frekuensi dan Persentase Data Kesesualan Metoda dengan TIK

F::::::::T::::'—‘:::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::
No, : Interval : F : % :
1 : 4,21 s.d. 5,00 : 21 : 52,5
2 : 3,41 s.d., 4,20 : 9 : 22,5
3 ¢ 2,61 s,d, 3,40 : 2 : 5 :
4 : 1,81 s.d4, 2,60 : - : - :
5 ¢ 1,00 s.4, 1,80 : 8 : 20 :
Jumlah : 40 : 100 :

Bardasarkan data pada tabel di atas terlihat kemam-
puan guru-guru dalam merumuskan KBM untuk komponen kesesu-
alan metoda dengan TIK pada SP yang dibuat adalah sangat
balk atau terletak pada skalainterval 4,21 s.d, 5,00, hal

ini terdapat 52,5% (21 SP). Sebanyak 22,5% (9 SP) baik da-
lam menyesuiakan metoda dengan TIK, dan sebanyak 5% (2 SP)
adalah cukup baik, sedang sisanya sebanyak 20% (8 SP) ber-
ada pada tingkat kemampuan tldak bailk,

Data tersebut memperlihatkan bahwa kemampuan guru-guru
menyesualakan metoda dengan TIK dalam SP yang dibuatnya cen-
derung sangat baik,

Jumlah data keseluruhan adalah 150 dengan n sebanyak 40
SP (lihat lampitan 2),maka rata-rata skor adalah 3,75, Har-
ga rata-rata ini terletak pada interval 3,41 s.d., 4,20 (ba-
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ik). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan

guru-guru sekolah dasar dalam merumuskan kesesualan me-

toda dengan TIK cenderung baik,

¢, Sistimatika Kegiatan Belajar Mengajar (XBM)

Distribusi frekuensi dan persentaéé'skor kemampuan
guru-guru dalam menyusun sigtimatika KBM dalam SP Yyang
dibuat, berdasarkan skala interval seperti terlihat pada
tabel berikut ini,

Tabel 10
Frekuensi dan Persentase Data Sistimatika KBM

No, Interval Foo % :
1 4,21 s.d. 5,00 : 19 47,5
2 : 3,1-]-1 SOd. 4,20 5 : 12!5 :
3 2,61 s.ds 3,40 : 1 : 2,2
4 1,81 s.d. 2,60 1l : 27,5 :
5 : 1,00 s.d., 1,80 L : 10 :

Jumlah : 40 :+ 100 :

Kemampuan guru-guru dalam menyusun KBM secara sisti-
matis adalah sabgat baik (4,21 s.d. 5,00), hal ini dibuk-
tikan oleh 19 SP (47,5%). Sebanyak 27,5% (11 SP) terdapat
kurang baik, dan sebanyak 12,5% (5 SP) adalsh baik, Jum-
1ah SP yang lain didapatkan 1 SP (2,5%) cukup baik, dan
tidak baik 4 SP (10%).

Juﬁlah gkor kemampuan guru-guru dalam menyusun sisti-
matika KBM adalah 152 dengan R sebanyak 4O SP {1ihat lam-
ran 2), maka rata-rata skor adalah 3,8, Harga rata-rata .

ini terletak pada interval 3,41 s.d. 4,20 (baik). Dengan
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demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan guru-guru seko-

lah dasar dalam menyusun sistimatika KBM pada yang dibuat

adalah cenderung baik.

d, Kesesuaian Media dan Alat dengan Materi
Untuk mengetahui jawaban dari pertanyaan penelitian
tentang bagaimanakah tingkat kecenderungan kemampuan guru-
guru sekolah dasar dalam menyesuiakan media dan alat dengan
materi pada SP yang mereka buat, Untuk inl telah didapatkan

data seperti pada lampiran 2 lajur 9,

Distribusi frekuensi dan persentase skor kemampuan guru
guru sekolah dasar dalam menyesuaikan media dan alat dengan
materi pelajaran pada SP yang dibuat adaiah seperti terli-
hat pada tabel berikut ini:

Tabel 11 . i ) )
Frekuensi dan Persentase Data Kesesualan Media dan Alat de-
ngan Materi. '

No, : Interva : F : % :
1 4,21 s.d. 5,00 14 : 35 :
2 3,41 s.d. 4,20 10 : 25 :
3 : 2,61 s.d. 3,40 : - : -

4 1,81 s.d. 2,60 : - : - :
5 : 1,00 s,d. 1,80 16 : 40 :
Jumlah : LO : 100 :

Kemampuan guru-guru dalam merumuskan KBM pada komponen
kesesuaian media dan alat dengan materli di dalam SP yang di-
buat adalah tidak baik (1,00 s.d, 1,80), hal ini dibuktikan
oleh 16 SP (40%). Sebanyak 14 (35%) terdapat sangat baik,
dan sebanyak 10 SP (25%) adalah baik, Sedangkan untuk kata-
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gori cukup baik dan kurang baik tidak terdapat,

Jumlah skor kemampuan guru dalam menyesuaikan media dan
alat dengan materi pada SP yang mereka tulis adalah 126 de-
ngan n sebanyak 40 SP (1ihat lampiran 2), maka rata-rata
skor adalah 3,15, Harga rata-rata ini terletak pada interval
2,61 s.d. 3,40 (cukup baik). Dengan demikian dapatodisimpul-
Ran bahwa kemampuan guru-guru sekolah dasar dalam menyesuai-
kan media dan alat dengan materi pada SP yang mereka tulis

adalah cenderung cukup baik,

Pengelolaan Waktu Yang Tepatl

Berdasarkan skor yang diperoleh dari pengolahan data
(lampiran 2 lajur 10), dapat diketahui distribusi frekuensi
dan persentase data seperti pada tabel berikut ini,

Tabel 12 _
Frekuensl dan Persentase Data Pengelolaan Waktu Yang Tepat

No., Interval :

F
1 : 4,21 Bede 5,00 e 8 : :
2 3,41 5.4, 4,20 : 8 : 20 :
3 : 2,61 s.de 3,40 : 1
1 8
5

n
o

: 1,81 s.d. 2,60 :
. 1,00 s.d. 1,80 : 15 : 37,5

Jumlahl : L0 : 100 :

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa kemampuan gu-
ru-guru sekolah dasar dalam merumuskan pengelolaan waktu
yang tepat pada SP yang dibuat adalah tidak baik, hal ini
diketahui dari 15 SP (37,5%) atau terletak pada skala inter-
val 1,00 s.d. 1,80, Sebanyak 8 SP mampu merumuskan dengan
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sangat baik (20%) dan 8 SP berada pada tahap baik, Untuk
kemampuan cukup baik terdapat 1 SP (2,5¥%) dan terdapat 8 SP
yang kurang baik (20%) dalam merumuskan pengelolaan waktu
yang tepat di dalam SP yang dibuat.

Berdasarkan data tersebut di atas diketahul bahwa kemam-
puan guru-guru sekolah dasar dalam merumuskan pengelolaan
waktu yang tepat pada SP yang dibuat cenderung tidak baik,

Jumlah data keseluruhan adalah 106 dengan n sebanyak
40 SP (lihat lampiran 2), maka rata-rata skor adalah 2,65,

Harga rata-rata ini terletak pada interval 2,61 s.d. 3,40
(cukup baik). Dengan demiklan dapat disimpulkan bzhwa ke-
mampuan merumuskan pengelolaan waktu yang tepat pada SP

yang dibuat cenderung cukup baik,

3, Kemampusn Menyusun Alat Evaluasi

a, Tercantum Prosedur Penilalan
Berdasarkan skor yang diperoleh dari pengolshan data
(lampiran 2 lajur 11), dapat diketahui distribusi frekuen-

si dan persentase data seperti pada tabel berikut ini.

Tabel 13
Frekuensl dan Persentase Data Mencantumkan Prosedur Peni-
laian,
:::::::::::::-:::::::::::::::::::-:.::::::z::::.—.::::::::-j
No, : Interval : F : % :
l . 4’21 SQdc S’OO M 1? : LF235 :
2 3,41 s.,d. 4,20 : 5 : 12,5 :
3 : 2,61 S.do 3’1‘}0 H 8 . 20 :
y : 1,81 s.d, 2,60 : - : - :
S 1,00 s.d., 1,80 : 10 : 25 :
Jumlah : 40 : 100
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Berdasarkan analisa data tentang kemampuan guru-guru
gekolah dasar dalam mencantumkan prosedur penilaian dalam
SP yang dibuatnya ternyata 17 SP (42,5%) berada pada ska-
la interval 4,21 s.d. 5,00, dengan demlkian dapat dikata-

kan sangat baik, Sedangkan 5 SP (12,5%) barada pada skala
interval 3,41 s.d, 4,20 atau dengan penilaian baik dan 8
SP (20%) berada pada skala interval 2,61 s.d. 3,40 atau
cukup baik, Sisanya 10 SP berada pada taraf tidak bailk,

Untuk jumlah skor seluruh SP dalam mencantumkan pro-
sedur penilaian pada SP yang dibuat adalah 140 dengan n
sebanyak 40 SP (lihat lampiran 2), maka rata-rata skor
adalah 3,5, Harga rata-rata ini terletak pada interval
3,41 s8.d. 4,20 (baik), Dengan demikian maka dapat disim-
pulkan bahwa kemampuan memcantumkan prosedur penilaian

dalam SP yang dibuat cenderung baik,

Kesesuaian Jenis Tes Dengan TIK

Berdasarkan skor yang diperoleh dari pengolahan data
(1ihat lsmpiran 2 lajur 12) tentan kemampuan guru menyesu-
aikan jenis tes dengan TIK dalam SP yang dibuat, dapat di-
ketshui distribusi dan persentase data pada tabel berikut
ini;
Tabel 14 _ ‘
Frekuensi dan Persentase Data Kggggggigﬂ,ﬂggiﬁ_Igs_dgngan
éIK._ T T ,

[
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Jumlah data keseluruhan adalah 144 dengan n 40

SP (lihat lampiran 2), maka rata-rata skor sebanyak
3,6, Harga rata-rata ini terletak pada interval 3,41
s.d. 4,20 (balk)., Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa kemaﬁpuan-menyesuaikan item tes dengan TIK pa~-

da SP yang dibuat adalah cenderung baik,

‘'de Tardavat Petunjuk Soal

Berdasarkan skor yang diperoleh dari pengolahan
data (lampiran 2, 1lajur 14), dapat diketahui distri-

busi frekuensi dan persentase data pada tabel berikut

ini,
Tabel 16
Frekuensi dan Persentase Data Tentang Petunujuk Soal
E:::::::::::.'::T—::‘::ﬁ::‘::::::::::::::::"::::::::'::::'1'
0. : Interval : F : % :
l: 4,2 s.d, 5,00 : 20 : 50 :
2 1 3,41 s.,d, 4,20 : 4 : 10 :
3 : 2,61l s.,d. 3,40 : 1 : 2,5
4 1,81 s,d. 2,60 : - : - :
5 1,00 s.d4. 2,80 : 15 : 37,5
Jumlah : L0 : 100 :

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa kemam-
pusn guru-guru sekolah dasar dalam membuat SP teruta-
ma pada komponen mencantumkan petunjuk soal adalah
sangat baik atau terletak pada rentangan skala inter-
val 4,21 s.d. 5,00, hal ini diketahui dari 20 SP (50%).
Sebanyak 4 SP (10%) berada pada tingkat kemampuan baik
(3,41 s,d, 4,20) dan 1 SP pada kemampuan cukup baik,
Selebihnya sebanyak 15 SP berada pada kemampuan tidak
baik (37,5%).



53

Data tersebut memperlihatkan bahwa kemampuan gu-
ru sekolah dasar dalam membuat SP pada komponen mencan-

tumkan petunjuk soal cenderung cukup baik.

Jumlah data keseluruhan adalah 124 dengan n se-

banyak 40 (1ihat lampiran 2), maka rata-rata skor ada-

lah 3,1. Harga rata-rata ini terletak pada interval
2,61 s,d. 3,40 (cukup baik). Dengan demikian maka da-
pat disimpulkan bahwa kemampuan mencantumkan petunun-
juk soal pada SP yang dibuat adalah cenderung cukup
bail,

e. Terdapat Kunci Jawaban

Berdasarken skor yang diperoleh dari pengolahan
data (lampiran 2, lajur 15), dapat diketzhuil distri-
busi frekuensi dan persentase data seperti pada tabel

berikut ini.

Tabel 17
Rrekuengd dan Persentase Data tentang kunci Jjawaban
No, : Interval : F : % :
1: 4,21 B.de 5,00 : 12 : 30 :
2 : 3,41 s.d. 4,20 : 16 : 40 :
3 . 2,61 s.d, 3,40 : 2 : 5 :
L : 1,81  s.d. 2,60 : 1 : 2,5
5 : 1,00 s.d. 1,80 : 9 : 22,5 ¢
Jumlah : 40 : 100 :

pari tabel di atas dapatl diketahui bahwa kemam-
puan guru-guru gekolah dasar dalam merumuskan kemponen

evaluasi pada SP yang mereka buat, terutama mengenal
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kunci jawaban adalah didapati 12 (30%) SP yang mempu-~
nyai kunci jawsban atau pada taraf kemampuan sangat -ba-
ik (4,21 s.d. 5,00), Sebanyak 16 (40%) SP terdapat kun-
ci jawaban dengan baik atau pada interval (3,41 s.d.
4,20), Sebanyak 2 SP (5%) dari jumlah SP terdapat kun-
ci jawaban dengan cukup baik, sedang satu SP kurang

baik dan 9 SP (22,5%) tidak baik atau tidak mempunyai

kunci jawaban,

Data tersebut memperlihatkan bahwa kemampuan gu-
ru-guru sekolah dasar dalam mencantumkan kunci jawaban

pada SP Yang mereka buat cenderung baik,

Jumlah data keseluruhan adalah 141 dengan n se-
banyak 40 (lihat lampiran 2), maka rata-rata skor se-
banyak 3,52. Harga rata-rata ini terletak pada inter-
val 3,41 s.d. 4,20 (baik). Dengan demikian dapat di-
simpulkan bahwa kemampuan mencantumkan kunci Jjawaban

pada SP yang dibuat adalah cenderung baik,

B, Pembshasan

Hasil nnalisis data memperlihatkan bahwa kemampuan
guru-guru sekolah dasar dalam membuat SP sesual dengan
komponen yang sudah menjadi ketentuan pembuatan SP ada
1ah baik. Dengan balknya kemampuan membuat SP oleh guru-
guru sekolah dasar ini, diharapkan dalam pelaksanaan pro-

ses belajar mengajarnya juga berhasil bailk,

Harapan ini didasarkan atas landasan teoritis yang
mengatakan bahwa faktor keberhasllan proses belajar itu

disebabkan oleh beberapa faktor antara lain perencanaan,



55

pelaksanaan dan evaluasi. Dengan perencanaanl yang baik
oleh guru dalam bentuk membuat satuan pelajaran (SP),

akan dapat diharapkan pelaksanaan berjalsn dengan baik
daﬁ jika dilakukan evaluasi akan dikatahui hasil yang

baik.

Kemampuan membuat perenCanaan_pengajaran dalam hal
ini satuan pelajaran (SP) dalam bentuk tertulis sudah me-
rupakan tugas yang harus dikerjakan oleh setlap guru yang
akan mengajar suatu bidang studi, Untuk itu pemahaman ten-
tang isi maupun cara-cara membuatnya sudah harus dimiliki

oleh setiap guru yang akan mengajar.

Ditinjau dari pihak SP yang diteliti, kelihatannys
SP yang dibuat oleh guru-guru sekolah dasar tela/mengua-
sal sebahagian bessr dari ketentuan-ketentuan pembuatan
SP, dalam hal ini adalah komponen-komponen SP yang dite-
1iti, Sebahagian besar dari tiga komponen pokok,. yang ma-
sing-masingnya dibagi menjadi lima sub komponen, inilah
yang menjadi variabel penelitian, Ternyata telah dikuasal

dengan cukup baik.

Pada komponen kesesualan TIK dengan TIU, guru-guru
mempuhyai kemampuan yang baik, Berarti guru-guru sekolah
dasar telah memahami keterkaitan TIK dengan TIU yang ti-
dak boleh lepas atau tidak berhubungan sama sekali, dengan
demikian juga guru sudzh memahami kurikulum ysng menjadi

pegangan utama dalam mengajar.,

Dalam merumuskan TIK, guru-guru sekolah das»sr mem-

punyai kemampuan yang baik. Berarti guru-guru tersebut da-
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lam membuat SP telah mampu dengan baik merumuskan de-
ngan kata-kata operasional, memuat unsur ABCD, diru-
muskan secara spesifik dan jelas serta berurutan dari

Yang mudah kepada yang sulit,

Dalam merumuskan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM),
diketahui melalui analisa data yang telah dilakukan bah-
wa kemampuan guru-guru sekolah dasar ternyata masih ku-
rang baik terutama pada sub komponen kesesuaian urutan
materi dengan TIK dan kesesuaian media dan 21at dengan
ﬁéferi. Dengan demikian perlu mendapat perhatian yang
lebih besar untuk pembinaan kemampuan guru dibidang ini.

Komponen evaluasi merupakan salah satu komponen
yang hafus ada di dslsm SP, Dari analisa data yang di
lakukan ternyata kemampuan yang dimiliki oleh guru-guru
sekolah dasar merumuskan komponen evaluasi di dalam SP
Yang mereka buat adalah balk, Hal ini dikathui dari ba-
hasan variabel seperti pencantﬁman prosedur penilaian,
kesesuaian jenis dan item tes dengan TIK, mempunyai pe-

tunjuk soal dan kunci jawaban,



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai beri-
kut:

Pertama, analisis satuan pelajaran yang dibuat oleh
guru-guru sekolah dasar kelas V untuk bidang studi IPS, di
ketahui kemampuan merumuskan komponen TIK dengan lima in~
dikator adalah baik, skor rata-rata merumuskan komponen
TIK di dalam SP yang dibuat adalah 3,68, berarti terletak
pada interval 3,41 s.d. 4,20 (baik),

Kedua, Kemampuan merumuskan Kegiatan Belajar MengajJar
dengan 1lima indikator yang dinilai, maka dapat diketahui
skor rata-rata 3,03,berarti terletak pada interval 2,61
s.d, 3,40 (cukup baik).

Ketiga, Kemampuan guru-guru sekolah dasar dalam mem-
buat SP pada komponenen Evaluasi dengan lima indikator pe-
nilaian,adalah baik, Dengan demikian skor ratasrata.dike-
tahui 3,38 atau berada pada interval 3,41 s.d. 4,20 (baik),

B, Saran=~Saran
Pertama, kemampuan guru sekolah dasar dalam membuat
perencanaan pengajaran dalam bentuk satuan pelajaran (sP),
terutama merumuskan komponen TIK, KBM dan Evaluasi adalah
baik, berarti masih bisa ditingkatkan lagi. Disarankan ada-
nya usaha-usaha untuk memperbaiki dari guru-guru yang ber-
sangkutan dan juga dorongan dari pippinan yang sama-sama

bertanggungjawab terhadap kemajuan proses belajar yang di-

laksanakan,
57
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Kedua, data yang dikumpulkan dalam penelitian ini

didasarkan indikator yang terdapat di dalam IPKM (Muhd,
Unzer Usman), disarankan untuk dilakukan penelitian lan-

jutan berdasarkan indikator-indikator lain,

Ketiga, diharapkan penelitian yang sama juga dilaku-
.kan untuk satuan pelajaran bidang studl yang lain, sehing-
ga didapatkan hasil kemampuan guru dalam membuat SP secara
menyeluruh dan dengan demikian dapat menentukan langkah

kebijaksanaan yang akan diambil dalam rangka perbaikan,

Kempat, untuk meningkatkan kualitas SP yang dibuat gu-
ru-gufu sekolah dasar, disarankan untuk mengadakan peneli-

tian tentang hubungan SP dengan pelaksanaan keglatan proses

belajar mengajar. oleh guru,
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Lampiran 1

l. Merumuskan TIK

INSTRUMEN PENILAIAN SATUAN PELAJARAN

1) Kesesuaian TIK dengﬁh:TIU_

Skala Nilai

: Penjelasan

£ W v

5

Tidak sesual rumusan TIK dengan TIU
Sebagian sesual rumusan TIK dengan TIU
Sesual tetapi kurang lengkap

Sesuai tetapi tidak berurutan

Sesual semua rumusan TIK dengan TIU

2) Dirumuskan dengan kata-kata operasional

Skala Nilai

Penjelasan

i B W

Tidak terdapat kata-kata operasional
Terdapat tetapi tidak sesual dengan TIK
Terdapat sebaglan sesual dengan TIK
Terdapat diseluruh rumusan TIK

Terdapat diseluruh rumussn TIK dengan baik

3) Memuat unsur ABCD

Skala Nilai

Penjelasan

W WW

: Tidak memuat unsur ABCD
: Memuat satu unsur ABCD
¢ Memuat dua unsur ABCD

: Memuat tiga unsur ABCD
: Memuat semuz unsur ABCD

L) Dirumuskan spesifik dan jelas

Skala Nilai

.

: Penjelasan

N T = UV \ VR

: Tidak spesifik dan tidak jelas

! Sebshagian spesifik dan jelas

Spesifik tetapi kurang jelas
Jelas tetapl kurang spesifik
Rumusan TIK secara spesifik dan jelas




5) Berurutan dari yang mudah kepada yang sulit

Skala Nilai : Penjelasan
1 : Tidak ada tingkatan kesukaran
2 : Tidak berurutan dengan
3 : Sebagian berurutan
L : Berurutan tetapi kursng sempurna
5 + Berurutan tersusun dengan sempurna

"2, Merumuskan KBM

1) Kesesuaian urutan materi dengan TIK

Skala Nilai

Penjelasan

vh F W

Materi tidak dicantumkan

Dicantumkan tetapli tidak sesual dengan TIK
Dicantumkan sedikit sesual dengan TIK
Dicantumkan sebagian besar sesual dengan TIK
Dicantumkan semua sesual dengan TIK

2) Kesesuaian metoda dengan TIK

Skala Nilai

Penjelasan

1
2

*e

e

Ti{dak dicantumkan metoda mengajar
Dicantumkan tetapi tidak relevan dengan
bahan dan TIK

Tercantum satu metode mengajar yang relevan
dengan TIK dan bahan

Tercantum dua metode mangajar yang relevan
dengan TIK dan bahan

Tercantum lebih dari dua metode mangajar
yang relevan dengan TIK dan bahan

3) Sistimatika

KBM

Skala Nilsi

Penjelasan

1
2

Tidak terdapat langkah-langkah mengajar
Terdapat langkah-langkah mengajar secara
umum

Terdapat langkah-langkah mengajar secara

rinci sebagian besar sesual dengan TIK



Terdapat langkah~langkah mengajar secara
rinci semuanya sesual dengan TIK dan bahan
Terdapat langkah-langkah mengajar secara
rinci berpusat kepada guru dan murid

4) Kesesuaian Media, alat dengan materi

Skala Nilai

: Penjelasan

W o

Tidak direncanskan penggunaan media, alat,
: Direncanakan penggunaan satu media, alat

: tetapi tidak sesuai dengan materi
Direncanakan lebih dari satu macam media,
alat tetapli tldsk sesusi dengasn materi
Direncanakan satu macam medla, alat yang

sesual dengan materi
: Direncanakan lebih dari satu media, alat
yang sesual dengan materi

5) Pengelolaan

waktu yang tepat

Skala Nilail

: Penjelasan

£ W o

: Tidak terdapat pengelolaan waktu

Terdapat pengelolaan waktu tapi tidak tepat

: Terdapat pengelolaan waktu sebagisn tepat

: Terdapat pengelolaan waktu yang tepat kurang
sistimatis

Terdapat pengelolaan waktu jang tepat dan
sistinatis

3, Menyusun Alat Evalussi
1) Mencantumkan prosedur penilaian

Skala Nilai

: Penjelasan

1
2

+ Tidak tercantum prosedur penilaian

: Tercantum satu jenis prosedur penilaian te-
tapi tidak sesual dengan TIK

Tercantum satu prosedur penilaian sebagian
sesual dengan TIK

e

: Tercantum satu prosedur. penilaian sesuail de~
ngan TIK
: Tercantum lebih satu prosedur penilaian yang
sesual dengan TIK




2) Kesesuaian jenis tes dengan TIK

Skala Nilail

: Penjelasan

1
2

Tidak tercantum jenis tes

Tercantum satu jenis tes tapi tidak sesuai
dengan TIK

Tercantum satu Jjenis tes sebagian sesuai de-
ngan TIK

: Tercantum satu Jjenis tes semuanya sesual de-

X}

ngan TIK
Tercantum 2ebih dari satu jenis tes semua
sesuai dengan TIK

3) Kesesualan item tes dengan TIK

Skala Nilai

Penjelasan

1
2
3
L
5

Tidak terdapat item tes

Terdapat item tes tetapi tidak sesuai TIK
Terdapat item tes sebagian sesuai TIK
Terdapat item tes semuanya sesual TIK
Terdapat item tes semuanya sesual TIK ter-
susun dari yang mudak kepada yang sulit,

4) Terdapat petunjuk socal

Skala Nilail

: Penjelasan

I N v

*e

Tidak terdapat petunjuk soal

Terdapat petunjuk soal tapl tidok Yengkap
Terdapat petunjuk soal tapl meragukan
Terdapat petunjuk soal lengkap tapl tidak
tersusun

Terdapat petunjuk soal lengkap, Jelas dan
tersusun dengan baik

5) Terdapat kunci jawaban

Skala Nilail

Penjelasan

L T o WY I AV B

.0

Tidak tercantum kunci Jawaban

Tercantum kunci jawaban tapi tidak jelas
Tercantum sebagian kunci Jawaban

Tercantum seluruh kunci jawaban dan tersusun
Tercantum seluruh kunci jawaban dan tersu-

sun dengan baik,
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